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RINGKASAN 

 

 

Mulya Wahyu I, Jurusan Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Januari 2007. 

Perencanaan Bangunan Pelimpah Samping Embung Logung Berdasarkan Hasil 

Model Fisik Hidrolika di Kabupaten Kudus Propinsi Jawa Tengah.  
 Dosen pembimbing : Ir. Pudyono, dan Ir. Wisnumurti, MT 

 

Perencanaan pelimpah Embung Logung ini direncanakan yang sesuai untuk 

kondisi daerah dimana ditinjau dari segi topografi, geologi, hidrolika dan analisa 

stabilitas serta konstruksinya, sehingga diperoleh perencanaan bangunan pelimpah 

yang baik dan aman. 

 Menurut perencanaan pada Embung Logung direncanakan bangunan pelimpah 

dengan tipe pelimpah samping ( side chanel spillways). Setelah dilakukan permodelan 

tes hidrolika pada laoboratorium hidrolika Universitas Brawijaya, dengan skala 1 : 50, 

sehingga didapatkan perilaku air pada bangunan pelimpah yang digunakan 

menganalisa stabilitas dan merencankan penulangan konstruksi bangunan pelimpah 

yang stabil dan aman. 

Analisa stabilitas konstruksi dilakukan pada ambang pelimpah, saluran 

samping, saluran transisi, saluran peluncur danperedam energi yang berdasarkan pada 

final design meliputi kondisi kosong tanpa gempa, kosong dengan gempa, pada 

bangunan debit QPMF=558,19  m3/dt tanpa gempa, bangunan debit QPMF=558,19  m3/dt 

dengan gempa dimana untuk mengontrol stabilitas guna memenuhi syarat-syarat 

keamanan bangunan. Analisa struktur bangunan pelimpah digunakan untuk 

menghitung penulangan pada ambang pelimpah, lantai dandinding penhan saluran. 

Dari hasil perencanaan bangunan pelimpah ini diperoleh besar debit 

QPMF=558,19  m3/dt dengan elevasi muka diatas ambang pelimpah +91,10 m. 

Berdasarkan analisa stabilitas denga nbeberapa kondisi pada konstruksi pelimpah 

menunjukkan bahwa konstruksi aman terhadap bahaya guling, geser dan daya dukung 

tanah. Perencanaan tulangan pada konstruksi pelimpah dan bangunan-banngunan 

pelengkapnya digunakan tulangan utama diameter 32 mm, 28 mm dan tulangan bagi 

digunakan tulangan diameter 22 mm, 19 mm.  
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